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ABSTRAK 

 

Jawa Tengah merupakan provinsi yang secara potensial mempunyai 

kemampuan sumber daya manusia (SDM) yang cukup banyak sebesar 33,52 juta 

jiwa, atau sekitar 13,29% dari jumlah penduduk Indonesia. Hal ini menempatkan 

Jawa Tengah sebagai provinsi ketiga di Indonesia dengan jumlah penduduk 

terbanyak. Besarnya jumlah penduduk Jawa Tengah akan mengakibatkan 

kenaikan pada jumlah angkatan kerja namun kesempatan kerja di Jawa Tengah 

masih terbatas sehingga akan mengakibatkan jumlah pengangguran menjadi 

meningkat. Pengangguran merupakan masalah ekonomi sosial jangka panjang 

yang dipengaruhi berbagai faktor. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

sejauh mana jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi (PDRB), dan inflasi 

berpengaruh  terhadap pengangguran di Provinsi Jawa Tengah. 

Model penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yang bersifat asosiatif 

kausal. Objek penelitian ini dilakukan pada seluruh Kabupaten/Kota di Jawa 

Tengah periode tahun 2010-2014. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari BPS Jawa Tengah. Metode analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi data panel (time series dan cross section)  

menggunakan spesifikasi  Random effect model dengan  program Eviews 8.0.  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dalam uji F variabel jumlah 

penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan inflasi secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap jumlah pengangguran di Jawa Tengah. Secara parsial variabel jumlah 

penduduk dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengangguran di Jawa Tengah, sedangkan tingkat inflasi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pengangguran di Jawa Tengah. Berdasarkan koefisiensi 

determinasi (R
2
) diperoleh hasil nilai R-squared sebesar 0.557203 yang 

mengartikan bahwa 55,72 persen dari variabel terikat yaitu tingkat pengangguran 

di Provinsi Jawa Tengah dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas yaitu 

jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan inflasi. Sisanya sebesar 44,28 

persen dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan kedalam model. 

Menurut konsep Qardhawi kondisi pengangguran di Jawa Tengah masuk dalam 

konsep pengangguran jabariyah dimana pengangguran tersebut disebabkan oleh 

keterbatasan keterampilan serta tidak dapat mengikuti perkembangan teknologi.  

 

Kata Kunci: : Pengangguran, jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi, inflasi 
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ABSTRACT 

 

 

 Central Java is a province with a population of 33,52 million, or 13.29% 

of the total population in Indonesia. It has made Central Java the third most 

populated province in this country. Central Java‟s demographic can lead to 

increase in the labor force, but the job opportunities in the province are limited, 

which can cause unemployment to rise. Unemployment is a long-term economic 

problem, which is influenced by some factors. This research aimed at 

understanding how the number of population, gross domestic product (GDP) 

growth rate, and inflation rate affect the number of unemployed people in Central 

Java. 

This study is an associative-causal research with quantitative approach. 

The author collected data from all cities and regencies in Central Java in the 

period of 2010 to 2014. All the needed information was provided by the Central 

Bureau of Statistics of Central Java. In this research, the data were analysed 

using panel data regression. The author also applied random effect model by 

operating EViews 8.0 program, and the results were as follows: 

The F test has showed that the number of population, GDP growth rate, 

and inflation rate simultaneously influence the number of people unemployed in 

Central Java. Partially, the number of population and GDP growth rate have 

positive and significant effects to the number of unemployed people in Central 

Java, while inflation rate has negative and significant effect to the number of 

jobless people in the province. Based on the coefficient of determination (R
2 

= 

0.557203), it can be concluded that 55.72% of the number of unemployed people 

in Central Java is influenced by the number of population, GDP growth rate, and 

inflation rate. The rest 44.28% of the number of people unemployed in the 

province is influenced by other variables, which are not included in the model. 
According to Qardhawi, the unemployment in Central Java falls into Jabbariyah 

unemployment, which is caused by limited skill and inability to keep up with 

technology. 

 

Keywords: GDP growth rate, inflation rate, population, unemployment  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki sumber 

kekayaan alam melimpah serta jumlah penduduk yang besar, ini yang 

membuat Indonesia disebut sebagai negara yang kaya akan sumber dayanya. 

Indonesia memiliki sumber daya alam (SDA) yang banyak mulai dari 

kekayaan, tambang, minyak, gas, sampai kekayaan bawah laut, perikanan dan 

sebagainya. Potensi ini juga didukung sumber daya manusia (SDM) Indonesia 

yang tinggi kuantitasnya yaitu sebagai negara keempat dengan jumlah 

penduduk terbesar di dunia. Hal ini harusnya dapat memberikan keuntungan 

besar untuk perekonomian di Indonesia, apabila sumber daya alam dan 

sumber daya manusia dikelola dengan baik dapat menjadi potensi bagi 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

Menurut Widodo ( 2006: 79 ) pencapaian hasil pembangunan daerah 

merupakan isu utama bagi masyarakat. Perubahan keadaan yang lebih baik 

karena adanya pembangunan daerah meningkatkan apresiasi masyarakat pada 

pemerintah daerah, yang selanjutnya mendorong peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam proses pembangunan. Dari sisi pembangunan ekonomi 

makro daerah terdapat tiga indikator yang dijadikan tolok ukur keberhasilan 

pembangunan, yaitu pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja, dan 

inflasi.
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Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang penting 

dalam menilai kinerja suatu perekonomian, terutama untuk melakukan analisis 

tentang hasil pembangunan ekonomi yang telah dilaksanakan suatu negara atau 

suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi suatu negara atau suatu wilayah yang 

terus menunjukkan peningkatan menggambarkan bahwa perekonomian negara 

atau wilayah tersebut berkembang dengan baik (Amir,2007:5), sebaliknya 

apabila pertumbuhan ekonomi suatu Negara atau wilayah tersebut tidak dapat 

berkembang dengan baik hal terburuk yang akan muncul salah satunya adalah 

masalah pengangguran.  

Pengangguran merupakan suatu fenomena yang terjadi di semua negara 

berkembang tidak terkecuali di Indonesia. Pengangguran merupakan suatu 

permasalahan yang serius di Indonesia karena dampak dari adanya 

pengangguran akan menimbulkan masalah sosial. Pengangguran yang tinggi 

termasuk ke dalam masalah ekonomi dan sosial, orang-orang yang 

menganggur suatu saat bisa kehilangan kepercayaan dirinya sehingga dapat 

menimbulkan tindakan kriminal, perselisihan dengan masyarakat dan 

sebagainya. Menurut Sukirno ( 2006 :13 ) pengangguran merupakan masalah 

ekonomi dan sosial yang harus diatasi. Pengangguran adalah suatu keadaan di 

mana seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan 

pekerjaan tetapi belum dapat memperolehnya. Tujuan utama dari 

pembangunan ekonomi adalah mampu menciptakan pertumbuhan dan 

peningkatan sumber daya manusia (SDM), dimana secara potensial Jawa 

Tengah mempunyai kemampuan sumber daya manusia yang cukup banyak 

untuk dikembangkan kemudian di lain pihak dihadapkan dengan berbagai 
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kendala khususnya di bidang ketenagakerjaan, seperti perkembangan jumlah 

angkatan kerja yang pesat namun tidak diikuti tersedianya lapangan pekerjaan 

yang cukup. Berikut ini adalah jumlah pengangguran di Provinsi Jawa Tengah 

dari tahun 2010- 2014. 

Gambar 1.1 

Tingkat Pengangguran di Jawa Tengah  

Tahun 2010-2014 
  

 

Sumber: Jawa Tengah Dalam Angka 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan tingkat pengangguran di Jawa 

Tengah yang mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Dapat dilihat selama 

lima tahun penelitian bahwa tingkat pengangguran tertinggi terjadi pada tahun 

2011sebesar 1.203.342 penduduk jiwa, sedangkan pengangguran terendah 

terjadi pada tahun 2012 yaitu sebesar 982.093 penduduk jiwa. Jumlah 

pengangguran di Jawa Tengah masih tergolong tinggi, dari tahun 2010-2014 

dengan rata-rata jumlah pengangguran masih mencapai 1.056.542 orang 

pertahun. 

 Pertumbuhan penduduk juga mempengaruhi adanya tingkat pengangguran 

karena dengan meningkatnya jumlah pertumbuhan penduduk, maka jumlah 
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tenaga kerja dan angkatan kerja juga ikut meningkat. Angkatan kerja 

membutuhkan lapangan pekerjaan dan umumnya di negara berkembang, laju 

pertumbuhan penduduk (termasuk angkatan kerja) lebih besar daripada laju 

pertumbuhan lapangan kerja. Oleh karena itu tidak semua angkatan kerja bisa 

mendapatkan pekerjaan dan akhirnya menganggur. Berikut adalah Jumlah 

Penduduk, dan angkatan kerja di Jawa Tengah 2010-2014: 

Tabel 1.1 

Pertumbuhan penduduk dan Angkatan kerja, di Jawa Tengah Tahun 2010-

2014 

 

 

Sumber: Jawa Tengah dalam Angka  

 

Tabel 1.2 menggambarkan Jumlah penduduk dan angkatan kerja, dimana 

Jumlah penduduk naik maka angkatan kerja juga ikut naik, dan apabila 

pemerintah tidak bisa memberikan lapangan pekerjaan maka tingkat 

pengangguran juga akan naik. Selama lima tahun terakhir jumlah penduduk 

paling tinggi terjadi pada tahun 2014 sebanyak 33.522.663 orang, dan angkatan 

kerja juga ikut mengalami kenaikan sebanyak 17.547.026 orang.   

Indikator ekonomi selanjutnya yang berpengaruh terhadap tingkat 

pengangguran adalah pertumbuhan ekonomi dimana pertumbuhan ekonomi 

dapat mengurangi pengangguran dengan menciptakan pertumbuhan ekonomi 

di daerah-daerah. Menurut (Sukirno,2008) pertumbuhan ekonomi adalah 

perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan 

jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran 

Tahun  Jumlah Penduduk Angkatan Kerja  

2010 32382657 16856330 

2011 32643612 16918797 

2012 33270207 17095031 

2013 33264339 16986776 

2014 33522663 17547026 
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masyarakat meningkat. Jadi pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari 

perkembangan suatu perekonomian. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan 

berdampak pada penyerapan tenaga kerja yang artinya jumlah pengangguran 

akan menurun. Sebaliknya jika pertumbuhan ekonomi turun maka 

pengangguran akan meningkat. Berikut ini adalah grafik laju pertumbuhan 

PDRB di Provinsi Jawa Tengah: 

 

Gambar 1.2 

Laju Pertumbuhan PDRB  

Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 

Di Jawa Tengah Tahun 2010-2014 (%) 

 
Sumber: Tinjauan PDRB Kabupaten/Kota Jawa Tengah 2014 

 

Laju pertumbuhan ekonomi provinsi Jawa Tengah seperti yang terlihat 

pada tabel 1.3 mengalami pergerakan yang fluktuatif. Pertumbuhan ekonomi 

tertinggi selama lima tahun terakhir (2010-2014) terjadi pada tahun 2010 

sebesar 5,86% dan pertumbuhan ekonomi terendah terjadi pada tahun 2014 

sebesar 4,81%. 

Tingkat inflasi juga menjadi salah satu indikator yang berpengaruh 

terhadap tingkat pengangguran. Tingkat inflasi yang terjadi dalam suatu 

wilayah atau negara merupakan salah satu ukuran untuk mengukur baik 
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buruknya masalah ekonomi yang dihadapi suatu wilayah atau negara tersebut. 

Berdasarkan faktor-faktor penyebab terjadinya inflasi, jenis inflasi di Jawa 

Tengah umunya terjadi karena tarikan permintaan (demand-pull inflation) yaitu 

jenis inflasi yang disebabkan karena adanya kenaikan permintaan agregat yang 

sangat besar dibandingkan dengan jumlah barang dan jasa yang ditawarkan 

(Sukirno, 2010). 

Gambar1.3 

Inflasi Provinsi Jawa Tengah Tahun 2010-2014 (%) 

 
Sumber: Jawa Tengah dalam Angka  

 

 Dari tabel tersebut dapat dillihat bahwa selama lima tahun laju 

perkembangan inflasi fluktuatif, dimana laju inflasi terendah terjadi tahun 2011 

sebesar 2,68%, dan laju inflasi tertinggi terjadi tahun 2014 sebesar 8,22%. 

Permasalahan pengangguran memang sangat kompleks untuk dibahas, 

karena dapat dikaitkan dengan beberapa indikator-indkator ekonomi yang 

mempunyai hubungan dengan tingkat pengangguran. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Roni Pitartono (2012), yang meneliti tentang Analisis Tingkat 

Pengangguran di Jawa Tengah tahun 1997- 2010 yang bertujuan menganalisis 

hubungan antara jumlah penduduk, tingkat inflasi, rata – rata upah minimum 
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kabupaten / kota, dan laju pertumbuhan PDRB dengan tingkat pengangguran. 

Adapun hasil dari penelitian tersebut yaitu variabel jumlah penduduk, dan upah 

minimum kabupaten/kota berhubungan positif signifikan dengan tingkat 

pengagguran di Jawa Tengah. Sedangkan variabel tingkat inflasi dan laju 

pertumbuhan PDRB memiliki hubungan positif atau keterkaitan terhadap 

jumlah pengangguran. 

Adapun permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui faktor yang diduga mempunyai hubungan terhadapt 

pengangguran di setiap Kabupaten/Kota di Jawa Tengah.  Maka berdasarkan 

data dan uraian tersebut penyusun tertarik ingin melakukan penelitian dengan 

judul ―ANALISIS PENGARUH JUMLAH PENDUDUK, PERTUMBUHAN 

EKONOMI, DAN INFLASI TERHADAP PENGANGGURAN TERBUKA DI 

KABUPATEN/KOTA  PROVINSI JAWA TENGAH PERIODE 2010-2014.‖ 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap pengangguran terbuka di 

Kabupaten/kota Jawa Tengah selama periode 2010-2014?  

2. Bagaimana pengaruh tingkat pertumbuhan ekonomi (PDRB) terhadap 

pengangguran terbuka di Kabupaten/Kota Jawa Tengah periode 2010-

2014? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat inflasi terhadap pengangguran terbuka di 

Kabupaten/ Kota Jawa Tengah periode 2010-2014? 
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan penelitian  

a. Untuk menganalisis hubungan jumlah penduduk dengan pengangguran 

terbuka di Jawa Tengah. 

b. Untuk menganalisis hubungan Inflasi dengan pengangguran terbuka di 

Jawa Tengah. 

c. Untuk menganalisis hubungan pertumbuhan ekonomi (PDRB) dengan 

pengangguran terbuka di Jawa Tengah.  

1.3.2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk memberikan gambaran tentang pengaruh dari jumlah penduduk, 

pertumbuhan ekonomi (PDRB), dan tingkat inflasi terhadap 

pengangguran terbuka di Jawa Tengah. 

b. Sebagai referensi bagi pihak – pihak seperti Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Jawa Tengah, dengan memberikan informasi tentang 

pengangguran terbuka di Jawa Tengah serta faktor-faktor apa saja yang 

berhubungan. 

c. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan pengangguran. 
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1.4. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab dan setiap bab 

berisi sub bab dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama diawali dengan pendahuluan sebagai pengantar dari skripsi 

ini secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari lima sub bab yang terdiri dari latar 

belakang permasalahan yang akan dibahas. Dijelaskan pula pokok 

permasalahan yakni bagaimana pengaruh variabel independen (jumlah 

penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan inflasi) terhadap variabel dependen 

yaitu pengangguran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, 

sedangkan manfaatnya yaitu memberikan informasi tentang pengangguran di 

Jawa Tengah serta faktor yang berhubungan kepada pihak – pihak terkait 

seperti Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Jawa Tengah. Bagian terakhir 

adalah sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan landasan teori dari penelitian dalam skripsi ini yang 

berisi tentang teori pengangguran, jumlah penduduk,pertumbuhan ekonomi,  

dan inflasi, yang dimulai dari penjelasan penelitian-penelitian sebelumnya 

dengan hasil yang berbeda-beda. Disamping teori-teori yang digunakan ada 

pula penjelasan menurut perspektif Islam. 

Bab ketiga dari skripsi ini adalah metode penelitian. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dan sifat dari penelitian ini 

adalah kuantitatif. Populasi yang digunakan adalah data-data yang ada di  

Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, sedangkan sampel penelitian ini adalah 
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data jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan inflasi masing-masing 

Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah. Metode pengumpulan 

data yang digunakan didapat berdasarkan data sekunder. Teknik analisis data 

yang digunakan yakni statistik deskriptif, analisis regresi model data panel, uji 

spesifikasi model, dan pengujian hipotesis. 

Bab keempat merupakan inti dari penelitian ini yaitu analisis data dan 

pembahasan. Bab ini mengulas tentang analisis terhadap data yang digunakan 

dalam penelitian ini. Analisis data ini meliputi analisis data secara kuantitatif,  

pengujian terhadap hipotesis yang diajukan pada awal penelitian dan 

bagaimana hasil analisis kuantitatif tersebut diinterpretasikan. 

Bab kelima yaitu penutup yang menjadi bab terakhir dari skripsi ini. Bab 

kelima akan menjadi puncak yang akan menyimpulkan dari awal hingga akhir 

penelitian ini. Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari analisis data yang 

dilakukan, selain itu juga saran untuk beberapa pihak yang akan memakai 

hasil dari penelitian ini dan bagi penelitian yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

a. Variabel Jumlah Penduduk berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah 

pengangguran di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah, ini 

mengindikasikan apabila jumlah penduduk naik maka pengangguran 

terbuka juga akan meningkat. Hal ini terjadi karena pendidikan terakhir 

angkatan kerja yang rendah dan kenaikan jumlah angkatan kerja yang tidak 

di imbangi dengan kenaikan kesempatan kerja.  

b. Variabel pertumbuhan ekonomi (PDRB) mempunyai hubungan positif 

signifikan terhadap pengangguran terbuka. Hal ini mengindikasikan apabila 

PDRB meningkat maka tingkat pengangguran terbuka di Kabupaten/Kota 

Provinsi Jawa Tengah juga akan meningkat. Fenomena ini terjadi karena 

pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah berorientasi pada padat modal 

sehingga banyak perusahaan yang mengurangi tenaga kerja manusia dan 

menggantikannya dengan teknologi untuk mendapatkan keuntungan 

maksimal. 

c. Inflasi mempunyai hubungan negatif dan signifikan terhadap pengangguran 

terbuka di Jawa Tengah. Hal ini dikarenakan inflasi yang terjadi di Jawa 

Tengah disebabkan oleh tingginya permintaan barang dan jasa. 
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4.2. Keterbatasan   

1. Data yang ada seringkali tidak konsisten dalam penyajiannya seringkali 

menunjukkan angka yang berbeda sehingga menyulitkan peneliti untuk 

mengambil data mana yang digunakan. 

2. Model yang dikembangkan dalam penelitian ini masih terbatas pada 

pengaruh jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan inflasi terhadap 

tingkat pengangguran itu sendiri. Oleh karena itu, diperlukan studi lanjutan 

dengan data dan metode yang lebih lengkap sehingga dapat melengkapi 

hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasilnya dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan berbagai pihak yang terkait dengan jumlah 

pengangguran di Provinsi Jawa Tengah. 

4.3. Saran 

Berdasarkan analisis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengangguran terbuka di kota-kota Provinsi Jawa Tengah maka saran yang 

dapat disampaikan adalah: 

1. Pengangguran di Jawa Tengah saat ini lebih disebabkan oleh faktor 

rendahnya pendidikan. Meningkatkan fasilitas dan mutu pendidikan 

merupakan salah satu cara mengurangi pengangguran karena 

menghasilkan SDM yang mempunyai potensi menjadi tenaga kerja yang 

terampil (skills labour). Sebaiknya pendidikan formal maupun non formal 

lebih difokuskan pada pendidikan yang mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan (keahlian berwirausaha) seperti sekolah kejuruan dan 

pendidikan formal lainnya yang pada akahirnya akan memberikan 
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ketrampilan kepada masyarakat untuk menciptakan lapangan usaha dan 

mengurangi pengangguran terbuka. 

2. Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan mampu 

mengurangi jumlah pengangguran terbuka, sebaiknya pemerintah lebih 

mengembangkan industri-indusri baru padat karya atau memfokuskan 

sektor yang mampu menyerap tenaga kerja seperti UMKM dimana sektor 

tersebut mempunyai potensi yang besar dan berkelanjutan yang mampu 

menyerap banyak tenaga kerja manusia.  

3. Untuk mengatasi masalah inflasi sebaiknya pemerintah melakukan 

kebijakan fiskal yang mampu mengurangi laju inflasi tetapi tidak 

menyebabkan peningkatan pengangguran seperti dengan melakukan 

pengeluaran untuk infrastruktur dan pengeluaran lain yang mampu 

menciptakan investasi. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran I 

Terjemahan Teks Arab 

 

No Hlm BAB Terjemahan 

1. 17 II 
Dan tidak ada satu hewan melatapun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi rizkinya, dan dia mengetahui tempat 

berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semua tertulis dalam kitab yang nyata (laukhil mahfuzd) 

2. 17 II 
Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah dimuka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung 

3. 18 II Maka apabila kamu telah selesai dalam (dan suatu urusan), kenakanlah dalam sungguh-sungguh urusan yang lain 

4 18 II ... bahwa seorang manusia tidak akan memperoleh sesuatu selain apa yang dia kerjakan 

5 25 II Dia yang telah menjadikan kamu dari tanah dan menjadikan kamu pemakmurnya 

 

 

. 



 

 

Lampiran II 

DATA PENELITIAN 

 
Data Pengangguran (ribuan), Jumlah Penduduk (ribuan) , PDRB (persen) ,  dan 

Inflasi (persen)  

 

kabupaten/Kota PNGGRN_Y JP_X1 PE_X2 INF-X3 

Kabupaten Cilacap 74298 1642107 4.43 5.65 

Kabupaten Cilacap 2011 82324 1651940 4.07 5.27 

Kabupaten Cilacap 2012 57496 1679864 1.98 6.87 

Kabupaten Cilacap 2013 54057 1676089 2.09 8.37 

Kabupaten Cilacap 2014 44098 1685573 2.96 8.19 

kabupaten Banyumas 2010 58403 1554527 5.77 6.04 

Kabupaten Banyumas 2011 50000 1570598 6.61 3.4 

kabupaten Banyumas 2012 39372 1603037 5.88 4.73 

kabupaten Banyumas 2013 41699 1605579 6.89 8.5 

kabupaten Banyumas 2014 41873 1620918 4.78 7.09 

Kabupaten Purbalingga 2010 16653 848952 5.67 7.82 

Kabupaten Purbalingga 2011 23193 858798 5.67 4.47 

Kabupaten Purbalingga 2012 24316 877489 5.79 4.09 

Kabupaten Purbalingga 2013 26651 879880 5.61 9.75 

Kabupaten Purbalingga 2014 23782 889214 5.73 9.08 

Kabupaten Banjarnegara 2010 14457 868913 4.89 7.13 

Kabupaten Banjarnegara 2011 23987 875214 5.44 4.73 

Kabupaten Banjarnegara 2012 19034 890962 5.23 4.55 

Kabupaten Banjarnegara 2013 20109 889921 5.26 8.35 

Kabupaten Banjarnegara 2014 20298 895986 5.07 7.78 

Kabupaten Kebumen 2010 46876 1159926 4.15 8.36 

Kabupaten Kebumen 2011 28913 1162294 6.15 4.52 

Kabupaten Kebumen 2012 22942 1181678 4.88 4.64 

Kabupaten Kebumen 2013 21633 1176722 4.65 10.46 

Kabupaten Kebumen 2014 20985 1181006 5.8 7.36 

Kabupaten Purworejo 2010 11994 695427 5.01 7.56 

kabupaten Purworejo 2011 18510 696141 5.64 2.52 

Kabupaten Purworejo 2012 11552 708483 4.59 4.36 

Kabupaten Purworejo 2013 19491 705483 5.11 7.14 

Kabupaten Purworejo 2014 18783 708038 4.63 8.48 

Kabupaten Wonosobo 2010 16066 754883 4.29 6.06 

kabupaten Wonosobo 2011 20248 758993 5.37 2.66 

Kabupaten Wonosobo 2012 22051 771447 4.7 5 

Kabupaten Wonosobo 2013 22673 769318 5.25 8.82 

Kabupaten Wonosobo 2014 22386 773280 4.16 8.44 

Kabupaten Magelang 2010 19245 1181723 4.51 8.25 



 

 

Kabupaten Magelang 2011 44055 1194353 6.68 2.64 

Kabupaten Magelang 2012 29537 1219371 4.88 2.59 

Kabupaten Magelang 2013 39549 1221681 6.3 8.34 

Kabupaten Magelang 2014 49809 1233695 4.87 7.91 

Kabupaten Boyolali 2010 20594 930531 3.6 7.34 

Kabupaten Boyolali 2011 29841 936822 6.34 3.35 

Kabupaten Boyolali 2012 23534 953317 5.33 3.45 

Kabupaten Boyolali 2013 29647 951817 5.83 8.21 

Kabupaten Boyolali 2014 26889 957875 5.04 7.45 

Kabupaten Klaten 2010 25877 1130047 1.73 7.9 

Kabupaten Klaten 2011 47401 1135201 6.29 1.67 

Kabupaten Klaten 2012 23472 1153047 5.71 3.65 

Kabupaten Klaten 2013 34457 1148994 6.27 7.92 

Kabupaten Klaten 2014 29953 1154040 5.38 7.76 

Kabupaten Sukoharjo 2010 32000 824238 4.65 6.67 

Kabupaten Sukoharjo 2011 27488 832094 5.88 2.63 

Kabupaten Sukoharjo 2012 26818 848718 5.9 4.22 

Kabupaten Sukoharjo 2013 26486 849506 5.78 8.42 

Kabupaten Sukoharjo 2014 21058 856937 5.26 7.93 

Kabupaten Wonogiri 2010 24407 928904 3.14 6.66 

Kabupaten Wonogiri 2011 19233 929870 3.58 3 

Kabupaten Wonogiri 2012 18617 946373 5.94 3.43 

Kabupaten Wonogiri 2013 19250 942377 4.79 8.6 

Kabupaten Wonogiri 2014 18431 945817 5.26 7.2 

Kabupaten Karanganyar 2010 30321 813196 5.42 7.26 

Kabupaten Karanganyar 2011 26053 821694 4.95 3.31 

Kabupaten Karanganyar 2012 26423 838762 5.72 3.29 

Kabupaten Karanganyar 2013 17378 840171 5.69 8.7 

Kabupaten Karanganyar 2014 15937 848255 5.12 7.38 

Kabupaten Sragen 2010 19777 858266 6.06 6.77 

Kabupaten Sragen 2011 40102 861939 6.55 2.86 

Kabupaten Sragen 2012 29476 875283 6.12 3.74 

Kabupaten Sragen 2013 27633 871989 6.71 7.55 

Kabupaten Sragen 2014 28954 875600 5.59 8.51 

Kabupaten Grobogan 2010 33179 1308696 5.05 7.45 

Kabupaten Grobogan 2011 39298 1316693 3.19 1.86 

Kabupaten Grobogan 2012 31156 1339127 5.08 4.48 

Kabupaten Grobogan 2013 44489 1336304 4.55 7.88 

Kabupaten Grobogan 2014 31911 1343960 4.03 8.03 

Kabupaten Blora 2010 25643 829728 5.04 7.17 

Kabupaten Blora 2011 31676 833786 4.42 2.26 

Kabupaten Blora 2012 22361 847125 4.9 3.55 

Kabupaten Blora 2013 30216 844444 5.36 7.94 



 

 

Kabupaten Blora 2014 19176 848369 4.39 7.13 

Kabupaten Rembang 2010 15653 591359 4.45 6.61 

Kabupaten Rembang 2011 24957 596801 5.19 2.73 

Kabupaten Rembang 2012 19781 608548 5.32 4.28 

Kabupaten Rembang 2013 20334 608903 5.41 6.88 

Kabupaten Rembang 2014 16831 614087 5.15 7.59 

Kabupaten Pati 2010 38604 1190993 5.11 6.36 

Kabupaten Pati 2011 71098 1198935 5.91 2.3 

Kabupaten Pati 2012 78174 1219993 5.93 3.92 

Kabupaten Pati 2013 48102 1218016 5.9 7.57 

Kabupaten Pati 2014 41390 1225594 4.54 8.01 

Kabupaten Kudus 2010 26152 777437 4.16 7.65 

Kabupaten Kudus 2011 36660 788264 4.24 3.34 

Kabupaten Kudus 2012 26676 807005 4.11 4.77 

Kabupaten Kudus 2013 36254 810810 4.53 8.31 

Kabupaten Kudus 2014 22612 821136 4.26 8.59 

Kabupaten Jepara 2010 25648 1097280 4.52 6.24 

Kabupaten Jepara 2011 32122 1115688 5.44 3.59 

Kabupaten Jepara 2012 25667 1144916 4.95 4.52 

Kabupaten Jepara 2013 37854 1153213 5.83 7.95 

Kabupaten Jepara 2014 30058 1170797 4.59 9.87 

Kabupaten Demak 2010 29696 1055579 4.12 6.87 

Kabupaten Demak 2011 26719 1067993 5.39 3.49 

Kabupaten Demak 2012 46523 1091379 4.46 4.1 

Kabupaten Demak 2013 38654 1094472 5.27 8.22 

Kabupaten Demak 2014 28552 1106328 4.27 8.69 

Kabupaten Semarang 2010 33499 930727 4.9 7.07 

Kabupaten Semarang 2011 33479 944877 6.27 3.29 

Kabupaten Semarang 2012 27171 968383 6.03 4.56 

Kabupaten Semarang 2013 21455 974092 6.87 8.11 

Kabupaten Semarang 2014 24890 987557 6 8.63 

Kabupaten Temanggung 2010 14797 708546 4.31 7.35 

Kabupaten Temanggung 2011 14467 715907 6.09 2.42 

Kabupaten Temanggung 2012 14294 730720 4.27 4.73 

Kabupaten Temanggung 2013 20685 731911 6.14 7.01 

Kabupaten Temanggung 2014 13724 738915 5.15 7.81 

Kabupaten Kendal 2010 26395 900313 5.95 5.89 

Kabupaten Kendal 2011 31301 908533 6.57 3.49 

Kabupaten Kendal 2012 31535 926325 5.21 3.89 

Kabupaten Kendal 2013 32087 926812 5.93 6.9 

Kabupaten Kendal 2014 30823 934643 5.1 8.34 

Kabupaten Batang 2010 24486 706764 4.97 6.62 

Kabupaten Batang 2011 25658 713942 6.12 3.01 



 

 

Kabupaten Batang 2012 22877 728578 4.62 3.83 

Kabupaten Batang 2013 27137 729616 5.84 8.08 

Kabupaten Batang 2014 29345 736397 5.31 7.66 

Kabupaten Pekalongan 2010 16912 838621 4.27 6.54 

Kabupaten Pekalongan 2011 30649 845471 5.66 2.65 

Kabupaten Pekalongan 2012 22257 861366 4.81 2.96 

Kabupaten Pekalongan 2013 20582 861082 5.99 8.18 

Kabupaten Pekalongan 2014 26345 867573 4.92 8.32 

Kabupaten Pemalang 2010 66630 1261353 4.94 7.38 

Kabupaten Pemalang 2011 42754 1264535 5.01 2.8 

Kabupaten Pemalang 2012 30246 1285024 5.32 4.04 

Kabupaten Pemalang 2013 39725 1279596 5.53 6.52 

Kabupaten Pemalang 2014 47759 1284236 5.52 7.38 

Kabupaten Tegal 2010 47303 1394839 4.83 6.44 

Kabupaten Tegal 2011 68973 1399789 6.39 2.74 

Kabupaten Tegal 2012 39687 1421001 5.23 4.13 

Kabupaten Tegal 2013 43794 1415009 6.75 7.79 

Kabupaten Tegal 2014 55259 1420132 5 8.48 

Kabupaten Brebes 2010 72659 1733869 4.94 6.04 

Kabupaten Brebes 2011 88754 1742528 6.65 3.09 

Kabupaten Brebes 2012 67116 1770480 4.58 4.61 

Kabupaten Brebes 2013 90045 1764648 5.97 9.83 

Kabupaten Brebes 2014 80420 1773379 5.32 6.2 

Kota Magelang 2010 8226 118227 6.12 6.8 

Kota Magelang 2011 7596 118606 6.11 4.15 

Kota Magelang 2012 5782 120447 5.37 6.05 

Kota Magelang 2013 4313 119935 6.04 7.79 

Kota Magelang 2014 4754 120373 4.88 7.92 

Kota Surakarta 2010 22575 499337 5.94 6.65 

Kota Surakarta 2011 20295 501650 6.42 1.93 

Kota Surakarta 2012 17513 509576 5.58 2.87 

Kota Surakarta 2013 20763 507825 6.17 8.32 

Kota Surakarta 2014 16957 510077 5.24 8.01 

Kota Salatiga 2010 8345 170332 5.01 6.65 

Kota Salatiga 2011 8183 173056 6.58 2.84 

Kota Salatiga 2012 6415 177480 5.53 4.12 

Kota Salatiga 2013 5863 178594 6.27 7.67 

Kota Salatiga 2014 4119 181193 4.8 7.84 

Kota Semarang 2010 71499 1555984 5.87 7.11 

Kota Semarang 2011 64720 1585417 6.58 2.87 

Kota Semarang 2012 50831 1629924 5.97 0.41 

Kota Semarang 2013 51423 1644800 6.64 8.19 

Kota Semarang 2014 68978 1672999 5.3 8.53 



 

 

Kota Pekalongan 2010 10165 281434 5.51 6.77 

Kota Pekalongan 2011 11563 284413 5.49 2.45 

Kota Pekalongan 2012 11374 290347 5.61 3.55 

Kota Pekalongan 2013 7546 290870 5.91 7.4 

Kota Pekalongan 2014 8210 293704 5.48 7.82 

Kota Tegal 2010 17839 239599 4.61 6.73 

Kota Tegal 2011 11072 240777 6.47 2.58 

Kota Tegal 2012 10017 244632 4.21 0.4 

Kota Tegal 2013 12028 243860 5.45 5.8 

Kota Tegal 2014 10995 244998 5.03 7.4 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran III: 

Hasil Uji Output Eviews 8 

 

a) 3.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

 PGRN JP PE INF 

 Mean  30186.94  943334.3  5.254857  5.985314 

 Median  26345.00  889921.0  5.310000  6.730000 

 Maximum  90045.00  1773379.  6.890000  10.46000 

 Minimum  4119.000  118227.0  1.730000  0.400000 

 Std. Dev.  17584.03  400881.3  0.888349  2.259882 

 Skewness  1.285813 -0.018172 -0.955929 -0.399203 

 Kurtosis  4.556685  2.791966  5.099688  1.952703 

     

 Jarque-Bera  65.89138  0.325202  58.79919  12.64581 

 Probability  0.000000  0.849930  0.000000  0.001795 

     

 Sum  5282714.  1.65E+08  919.6000  1047.430 

 Sum Sq. Dev.  5.38E+10  2.80E+13  137.3146  888.6296 

     

 Observations  175  175  175  175 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

b) 3.2 Hasil Uji Likelihood Ratio test 
 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 5.061212 (34,137) 0.0000 

Cross-section Chi-square 142.384045 34 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: PGRN   

Method: Panel Least Squares   

Date: 06/21/16   Time: 09:29   

Sample: 2010 2014   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -2.148693 0.530800 -4.048028 0.0001 

LNJP 0.890871 0.036270 24.56253 0.0000 

PE 0.051632 0.024924 2.071552 0.0398 

INF -0.018270 0.009695 -1.884361 0.0612 
     
     R-squared 0.779695     Mean dependent var 10.14942 

Adjusted R-squared 0.775830     S.D. dependent var 0.602112 

S.E. of regression 0.285080     Akaike info criterion 0.350497 

Sum squared resid 13.89726     Schwarz criterion 0.422835 

Log likelihood -26.66848     Hannan-Quinn criter. 0.379839 

F-statistic 201.7318     Durbin-Watson stat 1.115648 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 
 



 

 

 

c) 3.3 Hasil Uji Hausman test 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 7.256630 3 0.0642 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     LNJP -1.865189 0.885381 1.367923 0.0187 

PE 0.064516 0.056797 0.000087 0.4083 

INF -0.007940 -0.014673 0.000007 0.0091 
     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: PGRN   

Method: Panel Least Squares   

Date: 06/21/16   Time: 09:28   

Sample: 2010 2014   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 35.26651 15.92800 2.214120 0.0285 

LNJP -1.865189 1.171146 -1.592619 0.1136 

PE 0.064516 0.024864 2.594772 0.0105 

INF -0.007940 0.007797 -1.018359 0.3103 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.902350     Mean dependent var 10.14942 

Adjusted R-squared 0.875977     S.D. dependent var 0.602112 

S.E. of regression 0.212045     Akaike info criterion -0.074555 

Sum squared resid 6.159948     Schwarz criterion 0.612656 

Log likelihood 44.52354     Hannan-Quinn criter. 0.204197 

F-statistic 34.21533     Durbin-Watson stat 2.178580 

Prob(F-statistic) 0.000000    
 

 

 

 

 



 

 

 

 

d). Uji Lagrange Multiplier (LM) 

1. Residual

Tahun  Cilacap  Banyumas  Purbalingga  Banjarnegara  Kebumen Purworejo Wonosobo  Magelang Boyolali

2010 0,49482383 0,23730609 -0,44157952 -0,572730268 0,410596202 -0,562078515 -0,331577808 -0,5228183 -0,210649762

2011 0,59756007 -0,023205 -0,18169143 -0,142883467 -0,261731164 -0,252685313 -0,2263654057 0,07873976 -0,066925007

2012 0,36579294 -0,2190327 -0,162647104 -0,389146766 -0,432875296 -0,666462119 -0,104031463 -0,2470541 -0,260767476

2013 0,32751787 -0,1423043 0,031143891 -0,26627119 -0,37267087 -0,106732339 -0,002537505 0,07577045 0,03038004

2014 0,06040108 -0,0680303 -0,10620126 -0,266783561 -0,518683091 -0,094467856 0,027889855 0,3628391 -0,042715843

rata2 0,369219 -0,043053 -0,172195 -0,327563 -0,235073 -0,336485 -0,127324 -0,050505 -0,110136

rata2 kuadrat 0,136323 0,001854 0,029651 0,107298 0,055259 0,113222 0,016212 0,002551 0,012130

jumlah rata rata kuadrat residual  

 

2. Residual Kuadrat

Tahun  Cilacap  Banyumas  Purbalingga  Banjarnegara  Kebumen  Purworejo  Wonosobo  Magelang  Boyolali

2010 0,24485063 0,05631418 0,194992473 0,32801996 0,168589241 0,315932257 0,109943843 0,27333895 0,044373322

2011 0,35707804 0,00053847 0,033011776 0,020415685 0,068503202 0,063849867 0,051241297 0,00619995 0,004478957

2012 0,13380447 0,04797533 0,02645408 0,151435205 0,187381022 0,444171756 0,010822545 0,06103574 0,067999677

2013 0,10726796 0,0202505 0,000969942 0,070900347 0,138883577 0,011391792 6,43893E-06 0,00574116 0,000922947

2014 0,00364829 0,00462812 0,011278708 0,071173469 0,269032149 0,008924176 0,000777844 0,13165221 0,001824643

jumlah 0,846649 0,129707 0,266707 0,641945 0,832389 0,844270 0,172792 0,477968 0,119600

jumlah residual kuadrat  



 

 

 

 

 Klaten  Sukoharjo Wonogiri  Karanganyar  Sragen  Grobogan  Blora  Rembang Pati

-0,055041751 0,266800862 -0,032322528 0,196732255 -0,317807675 -0,109402171 0,026890606 -0,141981548 0,097764442

0,205698138 -0,029424038 -0,357907244 -0,010074536 0,284549912 0,045596899 0,179198448 0,202016209 0,583375769

-0,45599908 -0,039225408 -0,521719479 -0,058013736 0,00392008 -0,251937999 -0,179834375 -0,02219543 0,703031197

-0,007992864 0,023702763 -0,334889161 -0,374626185 -0,016935386 0,187543468 0,176618652 0,048658711 0,28126423

-0,113872523 -0,192309587 -0,427733504 -0,46522073 0,098430916 -0,11286762 -0,247097011 -0,12285434 0,200613225

-0,085442 0,005909 -0,334914 -0,142241 0,010432 -0,048213 -0,008845 -0,007271 0,373210

0,007300 0,000035 0,112168 0,020232 0,000109 0,002325 0,000078 0,000053 0,139286

 

 

 Klaten  Sukoharjo  Wonogiri  Karanganyar  Sragen  Grobogan Blora Rembang  Pati

0,003029594 0,0711827 0,001044746 0,03870358 0,101001719 0,011968835 0,000723105 0,02015876 0,009557886

0,042311724 0,000865774 0,128097595 0,000101496 0,080968652 0,002079077 0,032112084 0,040810549 0,340327288

0,207935161 0,001538633 0,272191215 0,003365594 1,5367E-05 0,063472755 0,032340403 0,000492637 0,494252863

6,38859E-05 0,000561821 0,11215075 0,140344779 0,000286807 0,035172552 0,031194148 0,00236767 0,079109567

0,012966952 0,036982977 0,182955951 0,216430327 0,009688645 0,0127391 0,061056933 0,015093189 0,040245666

0,266307 0,111132 0,696440 0,398946 0,191961 0,125432 0,157427 0,078923 0,963493

 

 

 



 

 

 

 

 Kudus  Jepara  Demak  Semarang Temanggung  Kendal  Batang Pekalongan  Pemalang  Tegal

0,163456862 -0,212695545 0,00510182 0,204296268 -0,337590382 -0,084749 0,1229959 -0,36777157 0,6217246 0,17114352

0,402766881 -0,087519865 -0,241130403 0,046684323 -0,550472657 0,000483584 0,02875746 0,074482903 0,0844355 0,40300054

0,097787123 -0,301955737 0,360214096 -0,145539088 -0,444117629 0,070193084 -0,0066314 -0,21378402 -0,2667334 -0,07952937

0,441867537 0,09636445 0,194754532 -0,368961281 -0,130014142 0,108009811 0,17802384 -0,25734202 0,0466413 0,01776597

-0,01798513 -0,043443331 -0,053935787 -0,177450237 -0,483191806 0,128263631 0,26880668 0,04846162 0,2339608 0,34181872

0,217579 -0,109850 0,053001 -0,088194 -0,389077 0,044440 0,118391 -0,143191 0,144006 0,170840

0,047340 0,012067 0,002809 0,007778 0,151381 0,001975 0,014016 0,020504 0,020738 0,029186

 

 

 Kudus  Jepara  Demak  Semarang  Temanggung  Kendal  Batang  Pekalongan  Pemalang  Tegal

0,026718146 0,045239395 2,60286E-05 0,041736965 0,113967266 0,007182393 0,01512799 0,135255929 0,3865414 0,0292901

0,16222116 0,007659727 0,058143871 0,002179426 0,303020146 2,33853E-07 0,00082699 0,005547703 0,0071294 0,16240944

0,009562321 0,091177267 0,129754195 0,021181626 0,197240468 0,004927069 4,3975E-05 0,045703605 0,0711467 0,00632492

0,19524692 0,009286107 0,037929328 0,136132427 0,016903677 0,011666119 0,03169249 0,066224913 0,0021754 0,00031563

0,000323465 0,001887323 0,002909069 0,031488587 0,233474321 0,016451559 0,07225703 0,002348529 0,0547376 0,11684004

0,394072 0,155250 0,228762 0,232719 0,864606 0,040227 0,119948 0,255081 0,521731 0,315180

 

 

 



 

 

 

 

Brebes  Magelang Surakarta  Salatiga  Semarang Pekalongan  Tegal

0,3921646 0,566567101 0,295266114 0,305515544 0,451691408 0,034456559 0,784733641

0,4499791 0,438668946 0,073341633 0,126937886 0,219752346 0,076655759 0,13587984

0,286809 0,221771226 -0,022023037 -0,066189884 -0,051512999 0,055739111 0,094922247

0,6193171 -0,06612416 0,217083661 -0,1295402 0,057122651 -0,299412385 0,321463587

0,4676503 0,08523492 0,056437537 -0,421353226 0,40470334 -0,194446238 0,273471558

0,443184 0,249224 0,124021 -0,036926 0,216351 -0,065401 0,322094

0,196412 0,062112 0,015381 0,001364 0,046808 0,004277 0,103745

1,493978  

 

 Brebes Kota Magelang Kota Surakarta Kota Salatiga Kota SemarangKota Pekalongan Kota Tegal

0,153793 0,32099828 0,087182078 0,093339748 0,204025128 0,001187254 0,615806887

0,2024811 0,192430444 0,005378995 0,016113227 0,048291093 0,005876105 0,018463331

0,0822594 0,049182477 0,000485014 0,004381101 0,002653589 0,003106849 0,009010233

0,3835536 0,004372404 0,047125316 0,016780663 0,003262997 0,089647776 0,103338838

0,2186968 0,007264992 0,003185196 0,177538541 0,163784794 0,03780934 0,074786693

1,040784 0,574249 0,143357 0,308153 0,422018 0,137627 0,821406

13,897258  



 

 

Sehingga diperoleh nilai akhir LMhitung seperti berikut ini: 

      

LMhitung =  

LMhitung = 62,29547184 



 

 

 

e). 3.4 Model Random Effect 

 
Dependent Variable: LNPGRN   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 06/21/16   Time: 09:24   

Sample: 2010 2014   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -2.122536 0.842646 -2.518895 0.0127 

LNJP 0.885381 0.060493 14.63612 0.0000 

PE 0.056797 0.023044 2.464654 0.0147 

INF -0.014673 0.007358 -1.994128 0.0477 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.192021 0.4506 

Idiosyncratic random 0.212045 0.5494 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.557203     Mean dependent var 4.494123 

Adjusted R-squared 0.549435     S.D. dependent var 0.319807 

S.E. of regression 0.214668     Sum squared resid 7.880086 

F-statistic 71.72715     Durbin-Watson stat 1.808127 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.779458     Mean dependent var 10.14942 

Sum squared resid 13.91221     Durbin-Watson stat 1.108077 
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